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Abstract 
Financial inclusion in Indonesia has increased faster than financial literacy, creating a need to examine factors 
related to students' financial behavior. This study examined the relationship between family financial 
socialization and financial behavior among students in the Non-Formal Education Study Program at 
Universitas Negeri Surabaya. The study used a quantitative correlational design. The population consisted of 
482 students from the 2022, 2023, 2024, and 2025 cohorts. A sample of 120 students was selected through 
purposive sampling. Data were collected using a four-point Likert scale questionnaire and analyzed with 
descriptive statistics, normality testing, linearity testing, and Pearson Product Moment correlation. The results 
show that family financial socialization is in the high category for 59.2% of respondents, while financial 
behavior is in the high category for 78.3% of respondents. The correlation test shows a positive and 
significant relationship between family financial socialization and financial behavior, with a coefficient of 0.435 
and a significance value below 0.001. The study concludes that family financial socialization is related to 
students' ability to manage personal finance through parental discussion, parental modeling, and experiential 
learning. 
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Abstrak 
Peningkatan inklusi keuangan di Indonesia yang lebih cepat daripada literasi keuangan menunjukkan 
pentingnya kajian tentang faktor yang berkaitan dengan perilaku keuangan mahasiswa. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui hubungan sosialisasi keuangan keluarga dengan perilaku keuangan pada 
mahasiswa Program Studi Pendidikan Luar Sekolah Universitas Negeri Surabaya. Penelitian menggunakan 
pendekatan kuantitatif dengan rancangan korelasional. Populasi penelitian berjumlah 482 mahasiswa 
angkatan 2022, 2023, 2024, dan 2025. Sampel penelitian berjumlah 120 mahasiswa yang dipilih melalui 
purposive sampling. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner skala Likert empat tingkat, lalu dianalisis 
melalui statistik deskriptif, uji normalitas, uji linearitas, dan korelasi Pearson Product Moment. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa sosialisasi keuangan keluarga berada pada kategori tinggi sebesar 59,2%, sedangkan 
perilaku keuangan berada pada kategori tinggi sebesar 78,3%. Uji korelasi menunjukkan hubungan positif 
dan signifikan antara sosialisasi keuangan keluarga dengan perilaku keuangan mahasiswa dengan koefisien 
0,435 dan signifikansi kurang dari 0,001. Penelitian ini menyimpulkan bahwa sosialisasi keuangan keluarga 
berkaitan dengan kemampuan mahasiswa dalam mengelola keuangan pribadi. 
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PENDAHULUAN 
Perkembangan sektor keuangan di Indonesia menjadikan literasi dan perilaku keuangan sebagai 

isu penting bagi kelompok usia muda. Hasil Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan 
menunjukkan bahwa indeks literasi keuangan masyarakat Indonesia mencapai 65,43% pada 2024 
dan meningkat menjadi 66,46% pada 2025, sedangkan indeks inklusi keuangan meningkat dari 
75,02% menjadi 80,51% pada periode yang sama (OJK dan BPS, 2024, 2025). Data tersebut 
menunjukkan bahwa akses masyarakat terhadap layanan keuangan tumbuh lebih cepat daripada 
kemampuan memahami dan menggunakan layanan keuangan secara tepat. Kondisi ini relevan bagi 
mahasiswa karena mereka aktif menggunakan tabungan, dompet elektronik, pembayaran digital, 
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dan layanan keuangan berbasis teknologi. Mahasiswa juga perlu mengelola uang saku, konsumsi, 
transportasi, kebutuhan akademik, kuota internet, organisasi, dan kebutuhan pribadi secara lebih 
mandiri (Khoirunnisa & Rochmawati, 2021). 

Masalah tersebut tampak pada hasil pra survei mahasiswa Program Studi Pendidikan Luar 
Sekolah UNESA. Sebanyak 60,0% responden pernah kehabisan uang sebelum akhir periode uang 
saku, 53,3% belum rutin menyisihkan uang untuk ditabung, 48,9% belum membuat rencana 
penggunaan uang secara rutin, dan 48,9% sering membeli barang atau layanan di luar kebutuhan 
utama. Pada saat yang sama, 80,0% responden menyatakan orang tua sebagai sumber utama uang 
saku dan 82,2% responden memiliki uang saku Rp1.000.000 ke bawah per bulan. Pra survei juga 
menunjukkan bahwa 55,6% responden jarang berdiskusi dengan orang tua tentang pengelolaan 
uang dan 40,0% responden menilai orang tua belum banyak memberi contoh pengelolaan uang 
yang terencana. Temuan awal ini menunjukkan bahwa perilaku keuangan mahasiswa berkaitan 
dengan pengalaman belajar keuangan dalam keluarga. 

Keluarga tidak hanya menanamkan nilai akademik, tetapi juga membentuk kepribadian anak 
melalui nilai, kebiasaan, dan teladan sehari-hari (Mardliyah et al., 2023). Family Financial 
Socialization Theory menjelaskan bahwa keluarga memengaruhi kemampuan, sikap, dan perilaku 
keuangan anak melalui diskusi keuangan, keteladanan orang tua, dan pengalaman langsung dalam 
mengelola uang (Gudmunson & Danes, 2011). Dalam perspektif pendidikan informal, proses 
sosialisasi di keluarga, sekolah, dan lingkungan sosial berperan dalam membentuk kepribadian 
individu (Lestari, 2023). Pada generasi muda, internalisasi nilai uang tetap penting meskipun 
teknologi digital dan media sosial semakin kuat memengaruhi keputusan konsumsi (Hidayat et al., 
2026). 

Kajian empiris menunjukkan bahwa sosialisasi keuangan keluarga berkaitan dengan perilaku 
keuangan individu. Fan et al. (2022) menemukan bahwa parental financial socialization pada young 
adults berhubungan dengan perilaku mencari nasihat keuangan. Pak et al. (2024) menunjukkan 
bahwa financial socialization berkaitan dengan financial well-being melalui financial capability. Pada 
mahasiswa, Dhamayanti & Harini (2024) dan Noh (2022) menemukan bahwa pengajaran keuangan 
orang tua berkaitan dengan sikap dan perilaku keuangan. Di Indonesia, Azizah et al. (2024) serta 
Dwiputri & Kabbaro (2025) menunjukkan bahwa parental financial socialization memengaruhi 
perilaku keuangan mahasiswa Gen Z. Namun, beberapa penelitian terdahulu lebih banyak berfokus 
pada mahasiswa ekonomi, siswa sekolah menengah, atau Gen Z secara umum dengan banyak 
variabel tambahan seperti literasi keuangan, FOMO, teman sebaya, efikasi diri, self-esteem, dan 
gender (Kristiyanti, 2024; Zahrotun Nisa et al., 2025). Kajian yang secara langsung menelaah 
hubungan sosialisasi keuangan keluarga dengan perilaku keuangan pada mahasiswa non-ekonomi, 
khususnya mahasiswa Pendidikan Luar Sekolah UNESA, masih terbatas. 

Penelitian ini penting karena mahasiswa non-ekonomi tetap menghadapi keputusan finansial 
harian, tetapi belum banyak menjadi fokus kajian perilaku keuangan. Dalam bidang Pendidikan Luar 
Sekolah, keluarga merupakan lingkungan pendidikan informal yang membentuk kecakapan hidup, 
termasuk kecakapan mengelola keuangan pribadi. Penelitian ini bertujuan mengetahui hubungan 
sosialisasi keuangan keluarga dengan perilaku keuangan mahasiswa Program Studi Pendidikan Luar 
Sekolah UNESA. Artikel ini berkontribusi dengan menyediakan bukti empiris pada konteks mahasiswa 
non-ekonomi, memperkuat pemahaman tentang peran keluarga sebagai ruang belajar keuangan, 
dan memberi dasar praktis bagi kampus serta keluarga dalam merancang penguatan perilaku 
keuangan mahasiswa yang lebih tepat sasaran. 
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METODE  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan rancangan korelasional. Rancangan 

ini digunakan karena penelitian bertujuan mengetahui hubungan antara sosialisasi keuangan 
keluarga dengan perilaku keuangan pada mahasiswa Program Studi Pendidikan Luar Sekolah UNESA. 
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah sosialisasi keuangan keluarga, sedangkan variabel 
terikatnya adalah perilaku keuangan. Melalui rancangan ini, penelitian tidak memberikan perlakuan 
khusus kepada responden, tetapi mengukur kondisi sosialisasi keuangan keluarga dan perilaku 
keuangan berdasarkan data yang diperoleh melalui instrumen angket. Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh mahasiswa aktif Program Studi Pendidikan Luar Sekolah UNESA. Sampel penelitian 
ditentukan menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria mahasiswa aktif, bersedia 
menjadi responden, dan mengisi angket secara lengkap. 

Teknik pengumpulan data dilakukan menggunakan angket skala Likert dan dokumentasi 
sebagai data pendukung. Instrumen sosialisasi keuangan keluarga disusun berdasarkan indikator 
diskusi keuangan orang tua-anak, keteladanan keuangan orang tua, dan pembelajaran pengalaman 
finansial yang mengacu pada Parent Financial Socialization Scale. Instrumen perilaku keuangan 
disusun berdasarkan indikator konsumsi, manajemen arus kas, tabungan dan investasi, serta 
manajemen utang yang mengacu pada Financial Management Behavior Scale. Sebelum digunakan 
dalam penelitian, instrumen diuji validitas dan reliabilitasnya untuk memastikan bahwa butir 
pernyataan layak digunakan sebagai alat pengumpulan data. 

Teknik analisis data dilakukan melalui analisis statistik deskriptif dan uji korelasi Pearson Product 
Moment dengan bantuan SPSS. Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan kecenderungan 
sosialisasi keuangan keluarga dan perilaku keuangan mahasiswa. Uji normalitas dilakukan untuk 
mengetahui distribusi data, sedangkan uji linearitas digunakan untuk memastikan hubungan kedua 
variabel bersifat linear. Uji korelasi Pearson Product Moment digunakan untuk menguji hubungan 
antara sosialisasi keuangan keluarga dan perilaku keuangan. Hasil analisis korelasi digunakan untuk 
menjawab hipotesis penelitian, yaitu ada atau tidaknya hubungan positif dan signifikan antara 
sosialisasi keuangan keluarga dengan perilaku keuangan pada mahasiswa Program Studi Pendidikan 
Luar Sekolah UNESA. 

HASIL DAN PEMBAHASAN   
Penelitian ini melibatkan 120 mahasiswa Program Studi Pendidikan Luar Sekolah UNESA. 

Karakteristik responden menunjukkan bahwa angkatan 2025 menjadi kelompok terbesar, responden 
perempuan lebih dominan, dan sebagian besar mahasiswa masih memperoleh uang saku dari orang 
tua atau keluarga. Kondisi ini memperlihatkan bahwa keluarga tetap menjadi sumber dukungan 
finansial utama bagi mahasiswa, sehingga relevan untuk menelaah kaitan sosialisasi keuangan 
keluarga dengan perilaku keuangan mahasiswa.  

Tabel 1. Distribusi kategori variabel penelitian 

Variabel Rendah Sedang Tinggi 
Sosialisasi keuangan keluarga 1 (0,8%) 48 (40,0%) 71 (59,2%) 

Perilaku keuangan 0 (0,0%) 26 (21,7%) 94 (78,3%) 
 

Distribusi kategori pada Tabel 1 memperlihatkan bahwa sosialisasi keuangan keluarga berada 
pada kategori tinggi pada sebagian besar responden. Artinya, mahasiswa telah memperoleh 
pembelajaran keuangan dari keluarga melalui komunikasi, contoh perilaku orang tua, dan 
pengalaman langsung dalam mengelola uang. Hasil ini mendukung Family Financial Socialization 
Theory yang menjelaskan bahwa keluarga menjadi agen awal dalam pembentukan kemampuan, 
sikap, dan perilaku keuangan anak (Gudmunson & Danes, 2011). 
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Perilaku keuangan mahasiswa juga berada pada kategori tinggi. Temuan ini menunjukkan 
bahwa mahasiswa cenderung mampu mengatur konsumsi, mengelola arus kas, menyisihkan uang, 
dan mengendalikan kewajiban keuangan. Dalam kerangka Financial Management Behavior Scale, 
perilaku keuangan dapat dilihat dari konsumsi, manajemen arus kas, tabungan dan investasi, serta 
manajemen utang (Dew & Xiao, 2011). Dengan demikian, mahasiswa tidak hanya menggunakan 
uang untuk kebutuhan harian, tetapi juga mulai menunjukkan tanggung jawab dalam pengelolaan 
keuangan pribadi. 

Tabel 2. Rata-rata Indikator variabel penelitian 

Variabel Indikator Mean SD Kategori 
Sosialisasi keuangan 

keluarga 
Diskusi keuangan orang tua-anak 3,02 0,58 Tinggi 

Sosialisasi keuangan 
keluarga 

Keteladanan keuangan orang tua 3,11 0,55 Tinggi 

Sosialisasi keuangan 
keluarga 

Pembelajaran pengalaman 
finansial 

3,44 0,56 Sangat 
tinggi 

Perilaku keuangan Konsumsi 3,42 0,55 Sangat 
tinggi 

Perilaku keuangan Manajemen arus kas 3,37 0,46 Sangat 
tinggi 

Perilaku keuangan Tabungan dan investasi 3,27 0,60 Sangat 
tinggi 

Perilaku keuangan Manajemen utang 3,55 0,46 Sangat 
tinggi 

 
Tabel 2 menunjukkan bahwa pembelajaran pengalaman finansial menjadi indikator tertinggi 

pada variabel sosialisasi keuangan keluarga. Mahasiswa lebih banyak belajar mengelola uang melalui 
praktik langsung, seperti mengatur uang saku, menentukan prioritas penggunaan uang, dan 
membiasakan diri menyisihkan uang. Temuan ini sejalan dengan LeBaron-Black et al. (2024) yang 
menempatkan experiential learning of finances sebagai salah satu cara utama orang tua 
mengenalkan pengelolaan keuangan kepada anak. Namun, indikator diskusi keuangan orang tua-
anak memiliki rata-rata paling rendah. Hal ini menunjukkan bahwa komunikasi tentang uang dalam 
keluarga masih perlu diperkuat agar mahasiswa tidak hanya meniru perilaku, tetapi juga memahami 
alasan di balik keputusan finansial. 

Pada variabel perilaku keuangan, manajemen utang menjadi indikator tertinggi. Mahasiswa 
cenderung berhati-hati terhadap kewajiban finansial dan berusaha menghindari penggunaan uang 
yang merugikan. Sementara itu, tabungan dan investasi menjadi indikator terendah meskipun tetap 
berada pada kategori sangat tinggi. Kondisi ini menunjukkan bahwa kebiasaan menyisihkan uang 
sudah terbentuk, tetapi konsistensinya belum merata. Dalam perspektif Theory of Planned Behavior, 
perilaku keuangan seperti menabung membutuhkan sikap positif, dukungan norma sosial, kontrol 
perilaku, dan niat yang kuat (Ajzen, 1991). 

Uji asumsi klasik dilakukan melalui uji normalitas dan uji linearitas. Hasil uji normalitas 
Kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai signifikansi sosialisasi keuangan keluarga sebesar 0,194 dan 
perilaku keuangan sebesar 0,174. Kedua nilai tersebut lebih besar dari 0,05, sehingga data 
berdistribusi normal. Uji linearitas menunjukkan nilai Sig. Linearity < 0,001 dan Deviation from 
Linearity sebesar 0,123. Hasil tersebut menunjukkan bahwa hubungan kedua variabel bersifat linear 
dan tidak mengalami penyimpangan linearitas yang signifikan. Dengan demikian, data memenuhi 
syarat untuk diuji menggunakan korelasi Pearson Product Moment. 
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Tabel 3. Hasil uji hipotesis 

Analisis N Koefisien korelasi 
(r) 

Sig. (2-
tailed) 

Interpretasi 

Pearson Product 
Moment 

120 0,435 < 0,001 Positif signifikan, hubungan 
sedang 

Berdasarkan Tabel 3, nilai koefisien korelasi sebesar 0,435 dengan signifikansi < 0,001. Hasil 
ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara sosialisasi keuangan 
keluarga dengan perilaku keuangan mahasiswa. Arah hubungan positif berarti semakin baik 
sosialisasi keuangan keluarga yang diterima mahasiswa, semakin baik pula perilaku keuangannya. 
Kekuatan hubungan berada pada kategori sedang karena nilai koefisien berada pada rentang 0,40 
sampai 0,599 (Sugiyono, 2023). Dengan demikian, hipotesis alternatif diterima dan hipotesis nol 
ditolak. 

Temuan tersebut selanjutnya dapat dipahami melalui Social Learning Theory. Bandura (1977) 
menjelaskan bahwa individu belajar melalui pengamatan terhadap model, pengalaman langsung, 
dan penguatan sosial. Dalam konteks penelitian ini, orang tua menjadi model awal yang 
memperlihatkan cara mengelola uang, membatasi pengeluaran, menabung, dan berhati-hati 
terhadap utang. Pola belajar tersebut kemudian terbawa dalam keputusan finansial mahasiswa 
sehari-hari. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan Ramadhona et al. (2023) yang menemukan bahwa sosialisasi 
keuangan keluarga berpengaruh positif terhadap perilaku keuangan mahasiswa. Temuan ini juga 
konsisten dengan Nabilah et al. (2024) yang menunjukkan bahwa sosialisasi keuangan keluarga 
memengaruhi perilaku pengelolaan keuangan, serta Dwiputri & Kabbaro (2025) yang menegaskan 
peran sosialisasi keuangan keluarga dalam perilaku keuangan Gen Z. Perbedaan penelitian ini 
terletak pada konteks subjek, yaitu mahasiswa non-ekonomi Program Studi Pendidikan Luar Sekolah 
UNESA. Dengan demikian, peran keluarga dalam pembentukan perilaku keuangan tidak hanya 
relevan pada mahasiswa ekonomi, tetapi juga pada mahasiswa yang berada dalam bidang 
pendidikan nonformal. 

Kekuatan hubungan yang berada pada kategori sedang menunjukkan bahwa sosialisasi 
keuangan keluarga merupakan faktor penting, tetapi bukan satu-satunya faktor yang berkaitan 
dengan perilaku keuangan mahasiswa. Perilaku keuangan juga dapat dipengaruhi oleh literasi 
keuangan, jumlah uang saku, gaya hidup, teman sebaya, penggunaan teknologi finansial, self-
control, dan financial self-efficacy. Karena itu, keluarga dapat dipahami sebagai fondasi awal, 
sedangkan perilaku keuangan mahasiswa tetap berkembang melalui pengalaman pribadi dan 
lingkungan kampus. 

Secara teoretis, penelitian ini memperkuat Family Financial Socialization Theory, Social Learning 
Theory, dan Theory of Planned Behavior dalam menjelaskan perilaku keuangan mahasiswa. Secara 
praktis, hasil penelitian menunjukkan bahwa keluarga perlu memperkuat diskusi keuangan, memberi 
teladan yang konsisten, dan memberi pengalaman langsung kepada anak dalam mengelola uang. 
Kampus juga dapat menggunakan temuan ini sebagai dasar untuk merancang edukasi keuangan 
berbasis kecakapan hidup, seperti pelatihan penganggaran, konseling keuangan mahasiswa, dan 
kegiatan literasi keuangan yang sesuai dengan kebutuhan mahasiswa Pendidikan Luar Sekolah. 
Keterbatasan penelitian ini terletak pada penggunaan data persepsi dan cakupan responden pada 
satu program studi, sehingga penelitian lanjutan dapat menambahkan variabel lain serta 
memperluas subjek pada program studi atau perguruan tinggi yang berbeda. 

SIMPULAN  
Penelitian ini menyimpulkan bahwa sosialisasi keuangan keluarga memiliki hubungan positif dan 

signifikan dengan perilaku keuangan mahasiswa Program Studi Pendidikan Luar Sekolah UNESA. 
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Sosialisasi keuangan keluarga berada pada kategori tinggi sebesar 59,2%, sedangkan perilaku 
keuangan berada pada kategori tinggi sebesar 78,3%. Hasil korelasi Pearson Product Moment 
menunjukkan koefisien 0,435 dengan signifikansi kurang dari 0,001. Artinya, mahasiswa yang 
menerima sosialisasi keuangan keluarga lebih baik cenderung memiliki perilaku keuangan yang lebih 
baik dalam mengatur konsumsi, mengelola arus kas, menabung, dan mengendalikan utang. Temuan 
ini berimplikasi pada penguatan Family Financial Socialization Theory, Social Learning Theory, dan 
Theory of Planned Behavior dalam menjelaskan perilaku keuangan mahasiswa. Secara praktis, 
keluarga perlu memperkuat komunikasi keuangan, memberi teladan yang konsisten, dan memberi 
ruang bagi anak untuk berlatih mengelola uang. Kampus dapat memanfaatkan hasil ini untuk 
mengembangkan program edukasi keuangan berbasis kecakapan hidup bagi mahasiswa. Kontribusi 
ilmiah penelitian ini terletak pada penyediaan bukti empiris tentang hubungan langsung sosialisasi 
keuangan keluarga dan perilaku keuangan pada mahasiswa non-ekonomi dalam konteks Pendidikan 
Luar Sekolah. Penelitian berikutnya perlu mengeksplorasi variabel lain, seperti literasi keuangan, 
uang saku, gaya hidup, teman sebaya, penggunaan teknologi finansial, self-control, dan financial 
self-efficacy. Penelitian lanjutan juga dapat memperluas subjek pada program studi atau perguruan 
tinggi berbeda serta menggunakan pendekatan campuran untuk menggali pengalaman keuangan 
mahasiswa secara lebih mendalam. 
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